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Abstract 

The job satisfaction very important for organizational and employee, especially to improve performance, 

therefore job satisfaction important to be improved countinously. For that,  this  research was conducted to know 

the effect of organizational culture on organizational climate and nurse’s job satisfaction at inpatient room of 

MRCCC Siloam Hospitals Semanggi Jakarta. This research used the quantitative approach with survey method 

and causal design. The samples of this research were 120 nurses. The data were obtained by spreading 

questionnaire and analyzed with path analysis by SPSS. The results of the research concluded: organizational 

culture had a positive effect on nurse’s job satisfaction, organizational climate had a positive effect on nurse’s 

job satisfaction, and organizational culture had a positive effect on organizational climate. Therefore, the practice 

implication from this research is nurse’s job satisfaction can be improved by organizational culture, 

organizational climate. Research finding show organizational culture more effect on job satisfaction. Therefore, 

practice implication in thie research is job satisfaction can increased by improvement organizational culture and 

organizational climate. 

 

Keywords: organizational culture, organizational climate, job satisfaction.  

 
Abstrak 

Latar Belakang dan Tujuan Kepuasan kerja sangat penting bagi organisasi dan pegawai, khususnya untuk 

meningkatkan kinerja, sehingga kepuasan kerja perlu untuk ditingkatkan terus menerus. Untuk itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh budaya organisasi terhadap iklim organisasi dan kepuasan 

kerja  perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit MRCCC Siloam Semanggi Jakarta. Metode Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain kausal. Sampel penelitian adalah 120 

perawat. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis dengan analisis jalur yang diolah dengan 

SPSS. Unit analisis yaitu individu perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja, iklim organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan 

kerja, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap iklim organisasi.  Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa budaya organisasi lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kesimpulan dengan 

demikian implikasi praktis penelitian ini adalah kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui perbaikan budaya 

organisasi dan iklim organisasi. 

 

Kata kunci: budaya organisasi, iklim organisasi, kepuasan kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan organisasi pada 

institusi pelayanan kesehatan yang memiliki 

visi, misi, serta tujuan yang hendak dicapai 

memiliki kekuatan yang besar dalam 

mempengaruhi kemampuannya mengelola 

sumber daya manusia sehingga tercapai kualitas 

pelayanan yang optimal. Kualitas pelayanan 

kesehatan yang dihasilkan rumah sakit sangat 

dipengaruhi oleh kinerja pemberi pelayanan 

kesehatan, salah satunya adalah perawat. 

Performance perawat merupakan indicator 

penentu baik buruknya pemberian pelayanan di 

rumah sakit, karena perawat merupakan tenaga 

kesehatan terbanyak (60%) dalam memberikan 

pelayanan di rumah sakit (Depkes, 2005) yang 

berinteraksi selama 24 jam sehari dengan pasien 

dan keluarga. 

Kepuasan kerja perawat menjadi salah satu 

sasaran penting dalam manajemen sumber daya 

manusia, karena secara langsung atau tidak 

langsung dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan 

mutu pelayanan asuhan keperawatan kepada 

pasien. Rendahnya kepuasan kerja perawat 

tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, 

melainkan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

yang dominan, antara lain budaya organisasi 
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dan iklim organisasi. Budaya organisasi 

merupakan salah satu manifestasi dari respon 

yang diterima secara implisit dimiliki oleh 

kelompok dan menentukan bagaimana 

kelompok tersebut merasa, berpikir dan 

bereaksi terhadap lingkungannya yang beragam 

(Kreitner & Kinicki, dalam Kurniawan, 

Brahmasari, dan Ratih, 2016) yang ditandai: 

kebebasan melakukan inovasi, terjaminnya 

stabilitas organisasi, menghormati orang lain, 

berorientasi pada hasil, perhatian terhadap hal-

hal rinci, berorientasi pada tim, dan keagresifan 

berkompetisi. Jika kondisi budaya organisasi 

tersebut dalam keadaan baik, maka hal itu dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Iklim 

organisasi merupakan lingkungan manusia 

dimana seorang karyawan dalam suatu 

organisasi melakukan pekerjaannya. Tercapai 

tidaknya suatu tujuan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh iklim organisasi yang 

kondusif akan mengelola kebutuhan – 

kebutuhan organisasi secara optimal, sehingga 

dapat menciptakan suasana lingkungan internal 

atau lingkungan psikologik yang menunjang 

pencapaian tujuan organisasi. Jika iklim 

organisasi seperti itu dapat dikondisikan dengan 

baik, maka hal ini dapat berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja perawat. 

Rumah Sakit MRCCC (Mochtar Riady 

Comprehensive Cancer Center) Siloam 

Semanggi adalah rumah sakit swasta khusus 

kanker yang berada di bawah bendera Siloam 

Hospitals Group  dengan kualifikasi kelas A 

khusus kanker yang sampai saat ini memiliki 

kapasitas 176 tempat tidur. Dengan jumlah 

perawat di rawat inap sebanyak 120 orang 

termasuk kepala perawat ruangan dari jumlah 

total tenaga perawat sebanyak 240 orang Hasil 

dari pra survey yang peneliti lakukan di RS 

MRCCC Siloam Semanggi menunjukan bahwa 

penelitian mengenai budaya organisasi dan 

iklim organisasi selama rumah sakit berdiri 

pada  tahun 2011 belum  ada. Pernyataan yang 

sama juga dilontarkan oleh staf RS MRCCC 

Siloam Semanggi mengenai belum banyak 

dilakukannya penelitian terhadap hal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Fenomena yang terjadi di RS MRCCC Siloam 

Semanggi, didapat masih adanya ketidakpuasan 

kerja perawat, seperti kondisi kerja yang belum 

kondusif, penghasilan atau imbalan yang 

dirasakan kurang memadai dibandingkan beban 

kerja yang tinggi, hubungan yang kurang 

harmonis antara atasan dengan bawahan, serta 

otonomi/kewenangan tugas yang belum 

spesifik dan terkesan tumpang tindih. 

Hasil  penelitian Sosa dan Sagas (2006), 

Silverthorne (2004), serta Chang dan Lee 

(2007) yang menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Adanya budaya 

organisasi yang baik, biasanya dapat 

mempengaruhi kinerja karyawannya. hasil 

penelitian Schyns, Veldhoven dan Wood 

(2009) dan  Adenike (2011) yang membuktikan 

bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Pemahaman perawat terhadap nilai-nilai 

budaya organisasi dan iklim organisasi dengan 

pangaruhnya terhadap kepuasan kerja perawat 

di rawat inap RS MRCCC Siloam Semanggi 

sangat dibutuhkan sebagai bahan evaluasi dan 

dasar pengembangan pelayanan keperawatan.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh budaya organisasi dan iklim 

organisasi terhadap kepuasan kerja perawat 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit MRCCC 

Siloam Semanggi Jakarta, yang secara spesifik 

dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menganalisis: 

1. Pengaruh langsung budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja perawat Ruang 

Rawat Inap Rumah Sakit MRCCC Siloam 

Semanggi Jakarta. 

2. Pengaruh langsung iklim organisasi 

terhadap kepuasan kerja perawat Ruang 

Rawat Inap Rumah Sakit MRCCC Siloam 

Semanggi Jakarta. 

3. Pengaruh langsung budaya organisasi 

terhadap iklim organisasi perawat Ruang 

Rawat Inap Rumah Sakit MRCCC Siloam 

Semanggi Jakarta. 

 Manfaat penelitian ini secara teoritis 

adalah diharapkan untuk dapat memperkaya 

teori-teori yang berkaitan dengan budaya 

organisasi, iklim organisasi, dan kepuasan 

kinerja. Dari sisi manajemen rumah sakit, 

sebagai masukan bagi pihak Manajemen RS 

MRCCC Siloam Semanggi khususnya ruangan 

rawat inap dalam hal pengelolaan budaya 

organisasi, iklim organisasi dan kepuasan kerja 

perawat sehingga dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan kebijakan terkait kepuasan kinerja 

serta meningkatkan mutu, kinerja karyawan 

khususnya perawat dan kualitas layanan kepada 

pasien dan keluarganya. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah bagi kalangan akademik dalam 

memahami budaya organisasi, iklim organisasi, 
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dan kepuasan kinerja perawat serta agar 

memilki kontribusi terhadap pengembangan 

kelimuan manajemen sumber daya manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey 

dengan desain kausal, yakni penelitian yang 

ditujukan untuk mengkaji populasi besar 

maupun kecil dengan menyeleksi dan mengkaji 

sampel yang dipilih dari populasi itu untuk 

menemukan insidensi, distribusi, dan interrelasi 

relatif dari variabel-variabel yang diteliti. 

Dalam hal ini, survei dilakukan untuk 

mempelajari sikap, keyakinan, nilai-nilai, 

demografi, tingkah laku, opini, kebiasaan, 

keinginan, ide-ide dan tipe informasi lain yang 

diperoleh dari perawat Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit MRCCC Siloam Semanggi 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh, yakni seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian. Dengan demikian,  

jumlah sampel penelitian ini adalah 120 

perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

MRCCC Siloam Semanggi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang berisi sejumlah pernyataan yang dibuat 

atau disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen 

penelitian. Kuesioner didesain dalam bentuk 

skala Likert dan skala peringkat (rating scale). 

Dalam skala ini terdapat pernyataan-pernyataan 

yang diajukan dilengkapi dengan lima alternatif 

jawaban berikut bobotnya untuk setiap 

alternatif. Dalam peneltian ini terdiri dari tiga 

variabel yaitu variabel Budaya Organisasi 

sebagai variabel bebas (independent), variabel 

Iklim Organisasi sebagai variabel terikat 

pertama (dependent), variabel Kepuasan Kerja 

sebagai variabel terikat kedua (dependent). 

Metode analisis data menggunakan analisis 

jalur ( Path Analysis) dan software SPSS 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas hasil penelitian dari 

120 kuesioner yang terdiri dari 35 item 

pernyataan, dengan rincian: 10 item untuk 

kepuasan kerja, 13 item untuk budaya 

organisasi, dan 12 item untuk iklim organisasi. 

Semua kuesioner diisi secara lengkap (100%) 

oleh responden penelitian. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, status, dan 

lama bekerja disajikan dalam bentuk persentase 

sebagai berikut. 

 

A. Demografi Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Perawat 

Ruang Rawat Inap RS MRCCC Siloam 

Semanggi 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi % 

Jenis Kelamin 

Pria 

Wanita 

 

16 

104 

 

13,3 

86,7 

Usia 

≤ 30 tahun 

31- 40 tahun 

41 – 50 tahun 

 

88 

24 

8 

 

73,3 

20 

6,7 

Pendidikan 

Terakhir 

SLTA/sederajat 

Akademi 

Keperawatan 

S1 

 

 

8 

36 

 

76 

 

 

6,7 

30 

 

63,3 

Status 

Pernikahan 

Menikah 

Belum Menikah 

 

 

48 

72 

 

 

40 

60 

Lama Bekerja 

≤ 5 tahun 

6 – 10 tahun 

> 20 tahun 

 

92 

24 

4 

 

76,7 

20 

3,3 

 
B. Uji Kualitas Data 

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan 

terhadap 3 variabel. Variabel kepuasan kerja 

dengan 10 pertanyaan didapatkan hasil seluruh 

pertanyaan valid. Variabel budaya organisasi 

dengan 14 pertanyaan diperoleh hasil 13 

pertanyaan valid dan 1 pertanyaan tidak valid. 

Variabel iklim organisasi dengan 13 pertanyaan 

diperoleh hasil 12 pertanyaan valid dan 1 

pertanyaan tidak valid. Setelah pertanyaan yang 

tidak valid dihilangkan maka tersisa 35 

pertanyaan yang valid untuk dilakukan uji 

reliabilitas. Hasil uji reliabilitas didapatkan 

hasil dengan nilai Cronbach alpha diatas 0,60 

dan dinyatakan reliable, maka pertanyaan -  

pertanyaan tersebut dapat dipergunakan dalam 

kuesioner. 

 
C. Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Indikator Kepuasan Kerja 

No Pernyataan Nilai Keterangan 

1 
Tugas sebagai 

perawat menarik 
3,83 Tinggi 

2 

Kesempatan untuk 

belajar diberikan 

RS 

3,93 Tinggi 
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No Pernyataan Nilai Keterangan 

3 

Gaji yang 

diberikan RS 

sepadan dengan 

beban kerja 

2,47 Rendah 

4 

RS memberikan 

insentif kepada 

perawat yang 

berprestasi  

2,69 Sedang 

5 

Perawat diberikan 

kesempatan untuk 

memajukan RS 

3,38 Sedang 

6 

RS 

memperhatikan 

pengembangan 

karir perawat  

3,09 Sedang 

7 

Pimpinan 

memberikan 

bantuan teknis 

ketika diperlukan 

3,45 Tinggi 

8 

Pimpinan 

memberikan 

dukungan ketika 

perawat 

mengelami 

kesulitan kerja  

3,46 Tinggi 

9 

Rekan kerja 

memiliki 

keterampilan 

teknis yang 

memadai 

3,63 Tinggi 

10 

Sesama rekan 

kerja saling 

membantu 

3,73 Tinggi 

Pada table 2 terlihat bahwa nilai 

tertinggi 3,93 terdapat pada pernyataan 

“kesempatan untuk belajar diberikan RS”. Hal 

ini menunjukkan bahwa kesempatan untuk 

belajar di RS memperoleh porsi paling tinggi di 

kalangan perawat ruang rawat inap di RS 

MRCCC Siloam Semanggi. Kesempatan untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih dapat 

meningkatkan kepuasan perawat saat bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.Indikator Budaya Organisasi 

No Pernyataan Nilai Keterangan 

1 

RS memberikan 

kesempatan 

kepada perawat 

untuk 

menggunakan 

3,57 Tinggi 

pendekatan baru 

dalam bekerja 

2 

RS memberikan 

peluang kepada 

perawat untuk 

mencari 

informasi baru 

yang berguna 

bagi kemajuan 

RS 

3,77 Tinggi 

3 

Tujuan RS 

realistis untuk 

dicapai 

3,47 Tinggi 

4 

RS memberikan 

perasaan aman 

kepada perawat 

3,27 Sedang 

5 

Manajemen RS 

menjunjung 

tinggi nilai - 

nilai keadilan 

3,13 Sedang 

6 

Manajemen RS 

mendorong 

dinamika kerja 

yang penuh 

toleransi 

3,37 Sedang 

7 

RS mendorong 

pencapaian 

kinerja yang 

tinggi 

3,73 Tinggi 

8 

Manajemen RS 

mendorong 

perawta bekerja 

dengan teliti 

4,00 Tinggi 

9 

Manajemen RS 

memperhatikan 

hal-hal kecil 

dalam 

operasional RS 

3,63 Tinggi 

10 

Manajemen RS 

mendorong 

kolaborasi antar 

unit pelayanan 

secara intens 

3,60 Tinggi 

11 

Manajemen RS 

memperhatikan 

kepentingan 

perawat 

3,03 Sedang 

 

 

 

 

No Pernyataan Nilai Keterangan 

12 

Manajemen RS 

mendorong 

semangat 

kompetitif di 

3,37 Sedang 
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kalangan 

perawat 

13 

Manajemen RS 

menekankan 

tanggung jawab 

profesional 

perawat 

3,70 Tinggi 

Pada tabel 3 terlihat bahwa nilai 

tertinggi 4,00 terdapat pada pernyataan  

“manajemen RS mendorong perawat bekerja 

dengan teliti”. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen RS mendorong perawat bekerja 

dengan teliti memperoleh porsi tertinggi di 

kalangan perawat ruang rawat inap di RS 

MRCCC Siloam Semanggi. Ketelitian bekerja 

para perawat dalam melakukan pekerjaan sehari 

– hari di rumah sakit merupakan factor yang 

sangat penting mengingat cukup banyak hal 

yang harus diperhatikan dalam melayani 

pasien, seperti ketelitian dalam mengikuti 

indtruksi dokter penanggung jawab, ketelitian 

dan pengkajian pasien rawat inap, dan lain – 

lain. 

 

Tabel 4. Indikator Iklim Organisasi 

No Pernyataan Nilai Keterangan 

1 

RS memiliki 

prosedur kerja 

yang baku 

3,47 Tinggi 

2 
RS memiliki 

tujuan yang jelas 
3,88 Tinggi 

3 

Hubungan antar 

unit pelayanan 

RS berlangsung 

dengan baik 

3,46 Tinggi 

4 

Manajemen RS 

mengedepankan 

sikap saling 

tolong menolong 

3,53 Tinggi 

5 

Manajemen RS 

menjamin 

kebebasan untuk 

berkomunikasi 

3,61 Tinggi 

6 

Manajemen RS 

memperhatikan 

kepuasan kerja 

perawat 

2,80 Sedang 

 

 

No Pernyataan Nilai Keterangan 

7 

Manajemen RS 

menekankan 

toleransi yang 

tinggi terhadap 

perilaku orang 

lain 

3,11 Sedang 

8 

RS memberikan 

kenyamanan 

dalam bekerja 

3,29 Sedang 

9 

Manajemen RS 

memberikan 

pujian atas 

keberhasilan 

perawat 

3,24 Sedang 

10 

Manajemen RS 

memberikan 

penghargaan 

khusus bagi 

perawat yang 

berprestasi 

tinggi 

3,22 Sedang 

11 

Manajemen RS 

memperlakukan 

perawat secara 

adil 

3,18 Sedang 

12 

Manajemen RS 

menggunakan 

wewenangnya 

secara hati-hati 

3,15 Sedang 

Pada tabel 4 terlihat bahwa nilai tertinggi 

3,88 terdapat pada pernyataan  “RS memiliki 

tujuan yang jelas”. Hal ini menunjukkan bahwa 

menurut perawat ruang rawat inap, RS MRCCC 

Siloam Semanggi memiliki tujuan yang jelas. 

Tujuan yang jelas suatu rumah sakit bagi para 

karyawan khususnya perawat dapat diartikan 

dengan jelasnya kebijakan – kebijakan yang 

ditetapkan oleh manajemen rumah sakit 

sehingga tidak terjadi kesimpang siuran yang 

dapat membuat iklim di tempat kerja menjadi 

tidak kondusif. 

 

D. Uji Hipotesis 

Gambar 1. Hasil Olah Data dengan 

Path Analysis 
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Pada gambar 1 hasil olah data 

kuesioner dengan 120 responden perawat rawat 

inap RS MRCCC Siloam Semanggi 

menggunakan Path Analysis didapatkan hasil 

bahwa budaya organisasi berpengaruh sedang 

terhadap kepuasan kerja  dengan nilai pengaruh 

sebesar 0,51 dan nilai signifikan = 0,04 atau < 

0,05. Pada variable iklim organisasi 

berpengaruh lemah terhadap kepuasan kerja 

dengan nilai pengaruh sebesar 0,44 dan nilai 

siginfikan = 0,05 atau ≤ 0,05. Pada variable 

budaya organisasi berpengaruh kuat terhadap 

iklim organisasi dengan nilai pengaruh sebesar 

0,85 dan nilai signifikan = 0,04 atau < 0,05. 

 

Pembahasan 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Keterangan 
Hasil 

Sig. 
Kesimpulan 

H1 

Pengaruh 

budaya 

organisasi 

terhadap 

kepuasan kerja 

0,04 Diterima 

H2 

Pengaruh 

iklim 

organisasi 

terhadap 

kepuasan kerja 

0,05 Diterima 

H3 

Pengaruh 

budya 

organisasi 

terhadap iklim 

organisasi 

0,04 Diterima 

 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja 

dengan nilai signifikan 0,04. 

Hal ini dapat dipahami karena budaya 

organisasi merefleksikan pola perilaku, asumsi-

asumsi, norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan-

kepercayaan, dan cara bertindak yang diyakini, 

dirasakan, disepakati  dan dilakukan oleh 

anggota organisasi. Ketika budaya organisasi 

dipersepsi positif oleh perawat maka kondisi itu 

akan mendorong kepuasan kerja perawat 

sebagai perasaan positif (menyenangkan) 

perawat yang muncul sebagai akibat dari 

persepsi atau pengalamannya terhadap 

pekerjaan sebagai perawat.  

Hasil penelitian Sosa dan Sagas (2006), 

Silverthorne (2004), Chang dan Lee (2007) juga 

menunjukkan bahwa budaya organisasi 

mempengaruhi kepuasan kerja. Dengan 

demikian hasil penelitian dengan setting pada 

perawat ruang rawat inap RS MRCCC Siloam 

Semanggi ini mendukung dan mengonfirmasi 

hasil penelitian relevan terdahulu bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh langsung 

terhadap kepuasan kerja. 

Nilai – nilai budaya organisasi  yang 

dipersepsi positif oleh para perawat ruang rawat 

inap di RS MRCCC Siloam Semanggi antara 

lain dari segi inovasi yaitu RS memberikan 

kesempatan kepada perawat untuk mengunakan 

pendekatan baru dalam bekerja, RS 

mmeberikan peluang kepada perawat untuk 

mencari informasi baru yang berguna bagi 

kemajuan RS. Dari segi stabilitasi yaitu RS 

memilki tujuan yang realistis untuk dicapai. 

Dari segi orientasi pada hasil, RS selalu 

memberikan dorongan untuk pencapaian 

kinerja yang tinggi. Dilihat dari segi perhatian 

terhadap hal – hal rinci yaitu pihak manajemen 

RS selalu mengingatkan para perawat untuk 

bekerja dengan teliti, di sisi lain pihak 

manajemen terus memperhatikan hal – hal kecil 

dalam proses operasional RS. Pihak RS terus 

mendorong kolaborasi antar unit pelayanan 

agar tercipta kerjasama tim yang baik dengan 

tetap berpegang teguh pada tanggung jawab 

sebagai perawat yang profesional. 

 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepuasan kerja dengan nilai 

signifikan 0,05. 

Hal ini dapat dipahami karena iklim organisasi 

merupakan keseluruhan kondisi yang terdapat 

di tempat kerja yang mempengaruhi seseorang 

dalam melaksanakan tugas.  Ketika iklim 

organisasi dipersepsi positif oleh perawat maka 

kondisi itu akan mendorong kepuasan kerja 

perawat sebagai perasaan positif 

(menyenangkan) perawat yang muncul sebagai 

akibat dari persepsi atau pengalamannya 

terhadap pekerjaan sebagai perawat.  

Hasil penelitian Schyns, Veldhoven 

dan Wood (2009) dan Adenike (2011) juga 

menunjukkan bahwa iklim organisasi memiliki 

hubungan kuat dengan kepuasan kerja. Dengan 

demikian hasil penelitian dengan setting pada 

perawat ruang rawat inap RS MRCCC Siloam 

Semanggi ini mendukung dan mengonfirmasi 

hasil penelitian relevan terdahulu bahwa iklim 
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organisasi memiliki pengaruh langsung 

terhadap kepuasan kerja. 

Nilai – nilai iklim organisasi yang 

dipersepsi positif oleh perawat ruang rawat inap 

RS MRCCC Siloam Semanggi antara lain dari 

segi otonomi bahwa RS memiliki prosedur 

kerja atau SOP yang baku dengan memahami 

tujuan RS secara jelas. Dari sisi kebersamaan 

dapat terlihat dari terciptanya hubungan baik 

antar unit pelayanan RS dan tidak lupa untuk 

mengedepankan sikap saling tolong – 

menolong. Para perawat juga mempunyai 

kepercayaan terhadap RS dengan cara 

manajemen RS menjamin kebebasan setiap 

individu untuk berkomunikasi.  
 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Iklim Organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan pula 

bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap iklim organisasi 

dengan nilai signifikan 0,04. 

Hal ini dapat dipahami karena budaya 

organisasi merefleksikan pola perilaku, asumsi-

asumsi, norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan-

kepercayaan, dan cara bertindak yang diyakini, 

dirasakan, disepakati  dan dilakukan oleh 

anggota organisasi. Ketika budaya organisasi 

dipersepsi positif oleh perawat maka kondisi itu 

akan menciptakan iklim organisasi yang positif 

pula dalam pandangan perawat sebagai 

keseluruhan kondisi yang terdapat di tempat 

kerja yang mempengaruhi perawat dalam 

melaksanakan tugas. Dengan demikian hasil 

penelitian dengan setting pada perawat ruang 

rawat inap RS MRCCC Siloam Semanggi ini 

mendukung dan mengonfirmasi hasil penelitian 

relevan terdahulu bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh langsung terhadap iklim 

organisasi. 

Nilai – nilai budaya organisasi yang 

dipersepsi positif sehingga menciptakan iklim 

organisasi yang positif di ruang rawat inap RS 

MRCCC Siliam Semanggi antara lain pihak RS 

memberikan peluang kepada perawat untuk 

mencari informasi baru yang berguna bagi 

kemajuan RS seperti memberikan kesempatan 

untuk melakukan pelatihan -  pelatihan yang 

sesuai dengan spesialisasinya sehingga para 

perawat semakin semangat untuk bekerja 

dengan seiring bertambahnya pengetahuan 

yang ia miliki. Manajemen RS mendorong 

setiap perawat untuk bekerja dengan teliti dan 

bertanggung jawab atas apa yang mereka 

kerjakan secara profesional sehingga tidak 

saling melempar kesalahan pada rekan 

seprofesi lainnya bila sampai terjadi suatu 

kesalahan. Di sisi lain, manajemen juga selalu 

mengingatkan untuk saling tolong menolong 

baik dalam unit yang sama maupun antar unit 

pelayanan yang berbeda dengan tetap menjamin 

kebebasan untuk berkomunikasi baik kepada 

sesama rekan kerja, kepala unit maupun para 

Direksi. 
 

Temuan Penelitian 

1.  Terdapat pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Iklim Organisasi di lingkungan 

perawat ruang rawat inap RS MRCCC Siloam 

Semanggi. 

2. Terdapat pengaruh variabel  Budaya 

Organisasi yang lebih besar bila dibandingkan 

dengan variabel Iklim Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja di lingkungan perawat ruang 

rawat inap RS MRCCC Siloam Semanggi. 

3.   Terdapat pengaruh langsung Budaya 

Organisasi terhadap Kepuasan Kerja perawat 

ruang rawat inap RS MRCCC Siloam 

Semanggi dan tidak terbukti variabel Iklim 

Organisasi sebagai variabel intervening. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah disajikan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Hal 

ini berarti bahwa semakin kondusif budaya 

organisasi maka akan semakin tinggi kepuasan 

kerja perawat Ruang Rawat Inap RS MRCCC 

Siloam Semanggi. 

Iklim organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Hal 

ini berarti bahwa semakin baik kondisi Iklim 

organisasi maka akan semakin tinggi kepuasan 

kerja perawat Ruang Rawat Inap RS MRCCC 

Siloam Semanggi. 

Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap iklim organisasi. Hal 

ini berarti bahwa semakin kondusif budaya 

organisasi maka akan semakin baik kondisi 

iklim organisasi pada Ruang Rawat Inap RS 

MRCCC Siloam Semanggi. 

 

Implikasi 

Secara teoritik, hasil penelitian ini 

memperkukuh dan mengkonfirmasi hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Sosa dan Sagas (2006), Silverthorne (2004), 

serta  Chang dan Lee (2007) bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Adanya budaya 

organisasi yang baik, akan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawannya. Dan hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Schyns, Veldhoven dan Wood 

(2009) serta Adenike (2011) yang membuktkan 

bahwa iklim organisasi memilki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Strategi – strategi 

perbaikan iklim organisasi dengan prinsip dan 

praktik peningkatan kualitas akan 

menghasilkan organisasi yang lebih unggul 

dalam persaingan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan temuan baru bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap iklim organisasi. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa budaya 

organisasi merupakan anteseden atau variabel 

yang mempengaruhi iklim organisasi, sehingga 

dapat dijadikan acuan teoritik bagi peneliti-

peneliti lain yang berminat meneliti hal 

tersebut. 

Secara manajerial hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan manajemen RS MRCCC 

Siloam Semanggi untuk memperbaiki kepuasan 

kerja perawat melalui perbaikan  budaya 

organisasi dan iklim organisasi. Perbaikan 

budaya organisasi dapat mempertimbangkan 

adanya kebebasan untuk melahirkan suatu ide -  

ide kreatif dan inovasi baru yang dapat 

memberikan kontribusi untuk kemajuan Rumah 

Sakit, bebas untuk bereksperimen, dan tidak 

merasa terhambat oleh kebijakan Rumah Sakit 

yang ada. Pihak Manajemen juga diharapkan 

selalu memotivasi rasa menghormati orang lain, 

seperti besarnya rasa toleransi terhadap orang 

lain, adanya rasa menghargai antara perawat 

dengan atasannya, dengan pasien dan 

keluarganya, dan dengan sesama rekan kerja. 

Para perawat juga diharapkan dapat memiliki 

perhatian dan harapan yang tinggi terhadap 

hasil, capaian , dan tindakan serta dapat 

menunjukkan perhatian terhadap hal – hal rinci, 

ketepatan dalam mengambil tindakan, dan 

dapat menganalisis. Selain itu perbaikan 

budaya agar para perawat diharapkan dapat 

semakin meningkatkan kerja sama antar unit 

secara terkoordinasi dan berkolaborasi serta 

dapat mengambil tindakan – tindakan yang 

tegas dan benar di lingkungan kerja tanpa 

merugikan pasien maupun rumah sakit dan 

rekan sejawat dan para perawat dapat 

berkompetisi dengan sehat tanpa adanya rasa 

saling ingin menjatuhkan sesama rekan kerja.  

Sedangkan perbaikan iklim organisasi 

dapat mempertimbangkan adanya kejelasan 

tujuan dan kebijakan yang ditetapkan oleh 

pihak manajemen rumah sakit, segala sesuatu 

terorganisir dengan jelas, tidak 

membingungkan atau kabur. Perlunya 

meningkatkan keakraban antar perawat sebagai 

salah satu hal ciri organisasi, saling membantu, 

menghargai, adanya hubungan baik antar rekan 

sejawat maupun atasan. Selain itu, adanya 

kepercayaan yang diberikan kepada para 

perawat dalam melaksanakan pekerjaan demi 

tercapainya tujuan Rumah Sakit dan apakah 

para perawat dapat membuat keputusan dan 

memecahkan masalah tanpa perlu untuk selalu 

diawasi secara terus – menerus untuk setiap 

langkah yang dikerjakannya, Pihak manajemen 

rumah sakit diharapkan dapat mengurangi 

konflik yang terjadi karena adanya perbedaan 

pendapat dari masing – masing individu 

perawat serta berupaya menyesuaikan upah 

yang diberikan dengan pengharapan para 

perawat yaitu sesuai dengan pekerjaan yang 

telah dikerjakan, keterampilan, dan besarnya 

risiko pekerjaan itu sendiri. 

 

Saran 

 Merujuk kesimpulan dan implikasi di 

atas maka dapat direkomendasikan beberapa 

saran sebagai masukan sebagai berikut: 

Manajemen RS MRCCC Siloam 

Semanggi perlu melakukan perbaikan budaya 

organisasi dan iklim organisasi secara terus 

menerus dengan meninggalkan nilai-nilai 

budaya lama yang diangap sudah usang seraya 

mengadopsi nilai-nilai budaya baru yang 

dianggap lebih relevan dan memperbarui 

kondisi aktual iklim organisasi dengan hal – hal 

baru yang lebih relevan sesuai dengan 

kebutuhan aktual rumah sakit dan stake holder 

rumah sakit. 

Perlunya upaya memperbaiki sistem 

pembagian upah atau gaji yang diterima sesuai 

dengan risiko kerja dan pendidikan terakhir 

para perawat dengan cara pembagian secara adil 

dan transparant dan meningkatkan sosialisasi 

dari pihak manajemen RS MRCCC Siloam 

Semanggi kepada para perawat yang sudah 

menjadi karyawan tetap atau perawat yang 

memiliki potensi lebih akan proses promosi 

jabatan dan kejelasan kenaikan jabatan yang 

sesuai dengan aturan di rumah sakit  tersebut 



Journal of Hospital Management          ISSN (Print)     :  2615-8337 

Vol.5, No.02, September 2022                                ISSN (Online)  : 2828-836X 

 

97 

 

dan dengan membuat aturan tentang jenjang 

karir bagi perawat yang belum menjadi 

karyawan tetap. 

Upaya untuk lebih memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja dengan cara 

memperbaiki sistem penghargaan dengan 

memberikan reward kepada perawat yang telah 

bekerja dengan sangat baik sehingga pekerjaan 

yang dilakukan lebih dari ekspektasi atau 

“going extra mild” dan perawat yang 

berprestasi tinggi. Meningkatkan motivasi 

dalam diri perawat untuk lebih 

mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan 

dengan cara rutin mengadakan pelatihan – 

pelatihan, seminar, melanjutkan pendidikan 

lebih tingi. Hal – hal tersebut agar dapat 

meningkatkan semangat kompetitif yang positif 

di kalangan para perawat. Serta perlu selalu 

membina hubungan baik antara perawat 

maupun dengan para atasan dengan cara 

membuat acara – acara yang dapat 

meningkatkan solidaritas antar perawat dan 

menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan 

kerja di rumah sakit sehingga perawat akan 

merasa kehilangan jika meninggalkan rumah 

sakit atau jika beralih ke tempat lain, 
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